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ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA BIDANG MORFOLOGI DALAM TEKS 

ARTIKEL SISWA KELAS 12 SMK NEGERI 1 KECAMATAN KOTA BESI, 

KABUPATEN KOTAWARINGIN TIMUR 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis kesalahan berbahasa pada bidang 
morfologi yang terdapat dalam teks artikel siswa kelas 12 SMK Negeri 1 Kota Besi. Objek 
penelitian ini yaitu kesalahan morfologi pada artikel siswa kelas 12 SMK Negeri 1 Kota Besi. 
Data pada penelitian ini dikumpukan menggunakan teknik simak dan catat dengan menyimak 
serta mencatat data secara teliti untuk mendapatkan data secara relevan dan sesuai dengan 
tujuan penelitian. Sementara itu, metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode agih dan pilah unsur penentu. Hasil penelitian menunjukan bahwa pada teks 
artikel siswa kelas 12 terdapat kesalahan morfologi seperti penulisan prefiks me-, ber-, ke-, 
di, se-, per-, sufiks –an, –nya, –i, konfiks, pleonasme, reduplikasi, dan proses pemajemukan, 
selain kesalahan-kesalahan penulisan di atas, masih terdapat beberapa kesalahan seperti 
kerancuan dalam kalimat, kesalahan penulisan kata asing yang membuat beberapa kalimat 
menjadi rancu atau tidak jelas, dan kesalahan penggunaan kata baku yang tidak sesuai dengan 
kaidah bahasa Indonesia. 

Kata Kunci : Artikel, Kesalahan Berbahasa, Morpologi 
 

 

Abstract 
This study aimed to analyze the morphological errors found in the article texts of the 12th-
grade students of SMK Negeri 1 Kota Besi. The object under study was the morphological 
errors in the article text of class 12 students of SMK Negeri 1 Kota Besi. The data collection 
techniques were listening and note-taking techniques by listening and recording data 
carefully to obtain data that were relevant and in accordance with the objectives of the study. 
The data analysis method used in this study was the method of dividing and sorting the 
determining elements. The results showed that in the article texts of the 12th-grade students, 
there were morphological errors, such as in writing the prefixes me-, ber-, ke-, di-, se-, per-, 
suffixes –an, –nya, –i, confix, pleonasm, reduplication, and compounding. In addition to the 
writing errors mentioned, there were still some errors such as ambiguity in the sentences, 
errors in the use of standard words that are not in accordance with the Indonesian language 
rules, and errors in writing foreign words that make some sentences ambiguous or unclear. 

Keywords: Article, Language Error, Morphology 
 

 

1. PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat untuk manusia berkomunikasi dengan sesamanya, manusia juga 

berkomunikais menggunakan beberapa media seperti radio, televisi, telepon, atau internet. 

Menurut H. Maulana (2020:300) bahasa adalah suatu alat yang dapat dipakai untuk 

mempersatukan bangsa, khususny bangsa multicultural yang memiliki keragaman bahasa.  

Dalam mempelajari tentang bahasa ini akan selalu bersangkutan dengan yang namanya 

morfologi. Morfologi adalah suatu bidang keilmuan linguistik yang mempelajari struktur 
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bahasa. Dalam morfologi juga mencakup kata dan bagian dalam struktur bahasa. 

Kridalaksana (dalam Rohmadi, dkk, 2018: 5) mendefinisikan morfologi sebagai bidang 

bahasa yang mempelajari mengenai morfem dan kombinasi-kombinasinya. Morfologi 

memiliki peran penting dalam stuktur kebahasaan karena bermanfaat dalam pembentukan 

kata, kalimat, paragraf, bahkan wacana agar struktur kata dalam kalimat mudah dipahami 

oleh pembaca.  

Kesalahan dalam berbahasa masih banyak terjadi dalam kehidupan bahkan saat 

berbicara dan menulis padahal kemampuan berbahasa sangat diperlukan dalam menjalin 

komunikasi antar manusia. Metode yang dilakukan untuk mengidentifikasi, 

mengelompokkan, dan menginterpresikan kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa 

atau pembelajar dalam mempelajari bahasa, baik itu belajar bahasa pertama ataupun bahasa 

target (Kalee, S. Dkk, 2018:290). Sedangkan, Menurut Nurwicaksono, dkk (2018:140) 

Kesalahan berbahasa dikatakan sebagai penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah 

penggunaan bahasa itu sendiri. Penyimpangan yang terjadi akibat kesalahan berbahasa 

meliputi, kesalahan penulisan kata, kalimat, atau menggunakan ejaan yang tidak sesuai 

dengan Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (Prameswari dan Dewi, 2020:28). Apabila 

kesalahan terus terjadi tanpa adanya pembenaran dapat menyebabkan kesalahpahaman yang 

berlanjut, karena bahasa itu sebagai alat untuk menyampaikan suatu pesan. Menurut Crystal 

(dalam Mantasiah dan Yusri, 2020:3) analisis kesalahan merupakan teknik analisis yang 

digunakan untuk mengindentifikasi, mengelompokkan, dan menginterpretasikan secara 

sistematis kesalahan yang dilakukan oleh pelajar yang sedang mempelajari bahasa asing atau 

menggunakan bahasa kedua dengan menerapkan teori linguistik.Manusia itu makhluk ciptaan 

tuhan sebagai makhluk sosial, sehingga manusia itu tidak dapat hidup sendiri. Manusia 

membutuhkan alat komunikasi sebagai bentuk interaksi kepada makhluk sosial lainnya, 

sehingga manusia harus memahami bahasa yang dapat digunakan untuk berkomunikasi. 

Berkomunikasi adalah sesuatu yang disebut dengan berbicara satu sama lain dan dapat 

dipahami oleh pendengar maupun pembicara dalam suatu pembicaraan tersebut. Bahasa 

merupakan alat komunikasi yang berhubungan dengan morfologi, yaitu suatu bidang dalam 

linguistik yang mempelajari kata atau morfem dalam bahasa. Secara luas morfologi 

merupakan suatu sistem dari suatu bahasa, yang berperan penting dalam pembelajaran bahasa 

karena perannya dalam pembentukan kata atau morfem. Kata atau morfem ini berperan 

sebagai dasar pembentukan frase, klausa, kalimat, paragraf, dan wacana. 

Menulis adalah salah satu keterampilan dasar dalam linguistik. Menulis dapat dilakukan 

dimana saja, seperti karya ilmiah, majalah, surat kabar, dan sebagainya. Menurut Munarsih 
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(2015:1) menulis adalah kegiatan memilih kata, menyusun kalimat, mulai dari kalimat yang 

mudah hingga kalimat yang susah, dan membuat paragraf agar menjadi wacana yang lengkap 

dan utuh. Salah satu bentuk penyaluran ide dengan menulis adalah kegiatan mengarang. 

Menurut Dalman (2016:85), Mengarang merupakan kegiatan dalam berpikir dengan 

mengutarakan isi pendapat diri sendiri kemudian menuangkannya kedalam sebuah tulisan. 

SMK merupakan sekolah menengah kejuruan yang seharusnya siswa sudah dapat 

membuat struktur kata dalam kalimat dengan benar, pada kelas 12 siswa SMK memiliki 

materi pembelajaran menulis teks artikel, tetapi pada penulisan artikel siswa masih memiliki 

beberapa kesalahan dalam bidang morfologi. Artikel merupakan karangan faktual 

(berdasarkan fakta) yang disusun secara lengkap dengan ketentuan syarat panjang artikel 

untuk diterbitkan oleh media cetak maupun online dengan tujuan menyampaikan fakta dan 

gagasan yang dapat mendidik, menghibur, dan meyakinkan pembacanya. Penelitian terkait 

permasalahan tersebut menarik untuk dibahas dalam mengetahui kesalahan-kesalahan 

morfologi dalam karangan siswa SMK Negeri 1 Kota Besi dan bagaimana pemilihan kata 

yang tepat dalam kesalahan-kesalahan morfologi tersebut. 

 
2. METODE  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif, yaitu metode 

penelitian yang menggunakan rangkaian kata-kata atau keterangan-keterangan sebagai hasil 

penelitiannya. Menurut Moleong (dalam Zaim, 2014:13) metode penelitian kualitatif 

merupakan metode penelitian yang tepat untuk digunakan dalam penelitian bahasa sebagai 

penyesuaian diri dalam menghadapi pola-pola yang akan digunakan dalam penelitian.  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kesalahan dalam bidang morfologi 

yang meliputi afiksasi, reduplikasi, dan pemajemukan yang terdapat dalam artikel siswa kelas 

12 SMK Negeri 1 Kota Besi.  Sedangkan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu artikel-artikel siswa kelas 12 SMK Negeri 1 Kota Besi. 

Teknik pengumpulan data dalam peelitian ini adalah teknik simak dan catat, yaitu 

dengan menyimak dan mencatat data secara teliti untuk mendapatkan data secara relevan dan 

sesuai dengan tujuan penelitian. Teknik simak adalah proses pengumpulan data yang 

dilakukan dengan mengamati penggunaan bahasa yang terdapat dalam sumber data. Menurut 

Zaim (2014:91) teknik simak dan catat merupakan teknik pengumpulan data yang dapat 

dilakukan dengan pencatatan dengan kartu data yang sesuai dengan suatu objek yang diteliti. 

Teknik tersebut digunakan untuk mengumpukjan data artikel siswa kelas 12 SMK Negeri 1 

Kota Besi untuk dianalisis. Analisis data pada penelitian ini menggunakan metode agih. 
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Menurut Mamik (2015:133) analisis data adalah proses yang paling paling penting dalam 

penelitian. Analisis data dikatakan juga dengan mengolah suatu data. Selain dilakukan untuk 

menganalisis data, metode tersebut juga digunakan untuk pengorganiasasian data sehingga 

data kesalahan penulisan artikel yang terkumpul dapat diklasifikasikan sesuai dengan jenis 

kesalahannya dalam bidang morfologi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berikut data-data kesalahan berbahasa bidang morfologi dari beberapa teks artikel yang 

ditulis oleh siswa kelas 12 SMK Negeri 1 Kota Besi dan diklasifikasikan berdasarkan jenis 

kesalahan berbahasa.  

3.1 Kesalahan penulisan prefiks  

- Prefiks me- 

(1) Jika Anda masih ingin mengkonsumsi mie instan tetapi ingin tetap sehat Anda harus 

melakukannya sesuai saran penyajian. 

Penulisan kata 'mengkonsumsi'' pada kalimat di atas tepat karena kata 'mengkonsumsi' 

disebutkan sebagai hasil dari proses afiksasi yang diantaranya adalah morf me(N)-i 

dan morfem konsumsi. Proses afiksasi me(N)-i dan konsumsi adalah me(N) + 

konsumsi -i = mengonsumsi, sehingga penulisan yang sesuai dengan kaidah penulisan 

EBI atau Ejaan Bahasa Indonesia, penggunaan huruf k yang terdapat dalam morfem 

konsumsi menjadi luluh karena diawali dengan morf me(N) dan menghasilkan 

alomorf [meng-] (Maulana Danar dkk, 302: 2020). Berdasarkan penjelasan pada 

KBBI, diketahui bahwa bentuk baku yang tepat adalah 'mengonsumsi'. Kesalahan 

penulisan juga terdapat pada frasa 'tetapi ingin sehat'. Frasa tersebut membuat kalimat 

di atas menjadi tidak efektif dan artinya tidak jelas. 

Perbaikan: Jika Anda masih ingin mengonsumsi mie instan tetapi ingin tetap sehat 

Anda harus melakukannya sesuai saran penyajian. 

- Prefiks per- 

(1) Beberapa kampanye anti-plastik untuk beberapa produk sudah sering diadakan, 

namun tetap pemasalahan akan sampah plastik ini tidak pernah terduga kapan akan 

berhentinya. 

Kata pemasalahan di atas merupakan bentuk pemakaian imbuhan yang salah. Jika 

kata tersebut untuk membentuk nomina dengan penambahan prefiks, maka harus 

dengan prefiks per- dan sufiks –an. Dengan demikian, kata dasar masalah menjadi 

permasalahan bentuk nomina (Kemendikbud, 2014: 20). 
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Perbaikan: Beberapa kampanye anti-plastik untuk beberapa produk sudah sering 

diadakan, namun tetap permasalahan sampah plastik ini tidak pernah terduga kapan 

akan berhentinya. 

3.2 Kesalahan Penulisan sufiks 

- Sufiks –an 

(1) Selain mudah didapatkan, jenis makan yang satu ini juga memiliki rasa yang nikmat. 

Penulisan kata ‘makan’ pada kalimat tersebut salah karena  pelepasan sufiks –an sebagai 

frasa subjek. Sufiks atau akhiran adalah imbuhan yang diletakkan di belakang bentuk 

dasar. Beberapa contoh akhiran –kan, -an, -i, -nya, dan –wan (Milandari, dkk, 2020:75). 

Pada kalimat tersebut termasuk dalam kategori kalimat aktif transitif, yaitu kalimat yang 

memiliki subjek dan objek. Berdasarkan kaidah bahasa, nomina yang berasal dari verba 

harus diberi sufiks -an. Makna sufiks -an pada kalimat tersebut adalah sesuatu yang 

dimakan (Sumadi, 2015:118—119). Olah karena itu, kata makan tersebut seharusnya 

ditulis makanan. Perbaikan: Selain mudah didapatkan, jenis makanan yang satu ini juga 

memiliki rasa yang nikmat Kesalahan Penulisan konfiks 

- Konfiks ke-an 

(2) Banyak remaja yang mengalami kurang energi kronis tetapi membiarkanya karena 

mereka pikir hal itu tidak menganggu keseharian. 

Kalimat di atas merupakan kalimat aktif transitif yang terdiri dari klausa inti dan 

bawahan. Pada klausa inti, predikat tidak boleh diawali oleh kata yang, sedangkan 

pada klausa bawahan perlu ditambahi pelaku untuk menghasilkan satu klausa utuh 

karena kata membiarkan merupakan verba aktif yang membutuhkan subjek 

(Kemendikbud, 2014:18). Selain itu, kata kurang yang mengikuti kata mengalami 

yang merupakan verba tidak tepat karena kata verba tersebut membutuh objek. 

Dengan demikian, kata kurang dapat ditambahi imbuhan pembentuk nomina, yaitu 

ke—an sehingga menjadi kekurangan (Kemendikbud, 2014:35). 

Perbaikan: Banyak remaja mengalami kekurangan energi yang kronis tetapi 

membiarkannya karena mereka pikir hal itu tidak menganggu keseharian. 

3.3 Penulisan Reduplikasi 

(1) KKP juga berperan aktif dalam kerjasama regional/bilateral dengan negara lain dalam 

rangka bersamama-sama menjaga kesehatan laut. 

Pada kalimat tersebut ditemukan satu kesalahan morfologis, yaitu berupa kesalahan 

reduplikasi. Kesalahan tersebut terdapat pada kata bersama-samaan.  Menurut 

Sumadi (2015:132) reduplikasi yang digabung dengan afiks ber-an memiliki makna 



 6 

intensitas atau saling. Pada penggunaan afiks ber- dikaitkan dengan bentuk dasar 

maka penulisan afiks ber- tersebut seharusnya melekat (Pratama, 2018:26). 

Reduplikasi tersebut dinilai tidak sesuai dengan konteks dari kalimat itu. Oleh karena 

itu, pembenaran penulisan reduplikasi tersebut ialah, “bersama-sama”. Pengulangan 

dengan afiksasi ini merupakan proses berurutan yang tejadi pada dua proses, proses 

tersebut terjadi dengan perulangan atau pembubuhan imbuhan (Supriyati dan Putri, 

2022:137-138). 

Perbaikan: KKP juga berperan aktif dalam kerjasama regional/bilateral dengan negara 

lain dalam rangka bersama-sama menjaga kesehatan laut. 

3.4 Kesalahan Pleonasme 

(1) di sisi lain kemajuan teknologi dengan beragam desain digital yang terus berkembang 

juga menghadirkan banyak tugas-tugas baru bagi pemangku dan penyelenggara 

pendidikan untuk menyelaraskan kegiatan pembelajaran dengan metode daring. 

Pada kalimat tersebut ditemukan satu kesalahan morfologis, yaitu kesalahan 

pleonasme. Kesalahan tersebut terdapat pada kata banyak tugas-tugas. Maesaroh 

(2021:31) mendefinisikan kesalahan pleonasme sebagai pemakaian secara berlebihan 

yang sebenarnya tidak diperlukan, baik untuk penegas arti maupun hanya sebagai 

gaya pada kalimat. Maknanya tetap utuh walaupun salah satu unsurnya dihilangkan. 

Kata tugas-tugas sudah memberikan keterangan jamak sehingga tidak perlu diberi 

kata banyak sebelumnya atau dapat pula tidak perlu ada reduplikasi kata tugas.  

Perbaikan: di sisi lain kemajuan teknologi dengan beragam desain digital yang terus 

berkembang juga menghadirkan banyak tugas baru bagi pemangku dan 

penyelenggara pendidikan untuk menyelaraskan kegiatan pembelajaran dengan 

metode daring. 

3.5 Proses Pemajemukan 

(2) Rencana pemindahan ibukota dimaksudkan sebagai upaya mewujudkan pemerintahan 

pusat yang mampu mencerminkan karakter Indonesia dan mampu mengakomodasi 

pembangunan yang visioner dalam jangka panjang. 

Kata ibukota merupakan kata majemuk dari dua morfem dasar, yakni ibu dan kota. 

Kata tersebut juga menghasilkan makna gramatikal baru yang mewadahi konsep 

mengenai kota yang menjadi pusat kedudukan pemerintahan pusat suatu negara dan 

himpunan unsur administratif. Kata majemuk disini Penyimpangan penggunaan kata 

melalui penggabungan atau pemaduan dua kata dasar atau lebih sehingga menjadi 

satu satuan makna (Uswati dan Rina, 2019:129). Makna dari kata ini pun berangkat 
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dari kata kota itu sendiri dengan penambahan morfem ibu untuk menciptakan makna 

baru. Kata ini semestinya ditulis terpisah sebagaimana morfem ibu menjelaskan 

morfem kota itu sendiri (Munaf dalam Basyaruddin, 2015: 131). 

Perbaikan: Rencana pemindahan ibu kota dimaksudkan sebagai upaya mewujudkan 

pemerintah pusat yang mampu mencerminkan karakter Indonesia dan mampu 

mengakomodasi pembangunan yang visioner dalam jangka panjang. 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan dari penelitian di atas mengenai “Kesalahan Berbahasa Bidang Morfologi pada 

Teks Artikel Siswa Kelas 12 SMK Negeri 1 Kota Besi”, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Penulisan teks artikel siswa kelas 12 dalam penulisannya masih mengalami beberapa 

kesalahan berbahasa bidang morfologi, kesalahan-kesalahan tersebut didominasi pada 

kesalahan morfologi yaitu kesalahan penulisan prefiks me-, ber-, ke-, di- , se-, per-, kesalahan 

penulisan sufiks –an, sufiks –nya, sufiks –i, kesalahan penulisan konfiks ke-an, kesalahan 

penulisan pleonasme, kesalahan penulisan reduplikasi, kesalahan proses pemajemukan. 

Selain kesalahan-kesalahan penulisan di atas, masih terdapat beberapa kesalahan seperti 

kerancuan dalam kalimat, kesalahan penulisan kata asing yang membuat beberapa kalimat 

menjadi rancu atau tidak jelas, dan kesalahan penggunaan kata baku yang tidak sesuai dengan 

kaidah bahasa Indonesia. 
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